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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

 Pertama, ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, kloroform, dan air dari daun 

karandas  memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922. 

 Kedua, fraksi kloroform dari ekstrak etanol daun karandas mempunyai 

aktivitas antibakteri paling aktif terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dengan 

diameter zona hambat rata-rata 13,67 nm pada konsentrasi 50%.. 

 Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi kloroform daun 

karandas sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922 yaitu pada 

konsentrasi 6,25%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian kombinasi antara daun karandas dengan 

tanaman lain terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dengan menggunakan metode 

difusi dan dilusi. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian secara in vivo terhadap fraksi kloroform 

dari ekstrak etanol 70% daun karandas. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti uji farmakologi, uji 

toksikologi, dll terhadap fraksi kloroform dari ekstrak 70% daun karandas. 
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Lampiran 1. Surat hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Proses pembuatan ekstrak daun karandas 

  

Penimbangan daun karandas  Pencucian daun karandas 

  

Pengeringan daun karandas 
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Pengayakan daun karandas  Maserasi daun karandas 

     

Proses pemekatan ekstrak       

   

          Hasil ekstrak daun karandas 
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Lampiran 3. Proses pembuatan fraksi daun karandas 

  

Pemisahan pelarut n-heksan  Pemisahan pelarut kloroform 

 

Hasil fraksinasi pelarut n-heksan, kloroform, dan air 
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Lampiran 4. Gambar alat autoklaf, timbangan analitik, waterbath, botol 

gelap, dan ayakan mesh 40 

   

       Autoklaf                         Timbangan analitik 

 

Waterbath 

  

Botol gelap   Ayakan mesh 40 
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Lampiran 5. Gambar alat oven, inkubator, chamber, dan inkas 

  

Oven     Inkubator 

 

Chamber 

 

Inkas 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen serbuk daun karandas 

Serbuk daun karandas diperoleh dari simplisia daun karandas basah dengan bobot 

8 kg, selanjutnya dihaluskan dengan penggilingan dan diayak dengan ayakan mesh 

40. Hasil pengayakan diperoleh berat serbuk yaitu 1,5 kg. Rendemen yang 

diperoleh yaitu : 

% rendemen simplisia daun karandas = 
Berat serbuk 

Berat basah
 x 100 % 

     = 
1500 gram 

8000 gram
 x 100 % 

     = 18,75 % 
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Lampiran 7. Perhitungan penetapan kadar air serbuk daun karandas 

Replikasi Berat serbuk 

(gram) 

Volume air (mL) Kadar air (%) 

1 20 1,4 7 

2 20 1,8 9 

3 20 1,6 8 

Rata-rata ± SD 8 ± 1 

Rata-rata kadar air serbuk daun karandas =  
24

3
 

          = 8% 
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen ekstrak 
Sampel 

tanaman 

Bobot ekstrak (gram) Bobot serbuk (gram) Rendemen (%) 

Daun 

karandas 

174,285 700 24,9% 

% Rendemen ekstrak = 
Total berat ekstrak

berat serbuk
 x 100 % 

= 
174,285 gram

700 gram
 x 100 % 

= 24,9% 
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Lampiran 9. Uji bebas etanol ekstrak daun karandas 

 

 

  



81 
 

 
 

Lampiran 10. Perhitungan penetapan susut pengeringan ekstrak etanol daun 

karandas 

Replikasi Bobot ekstrak (gram) Susut pengeringan (%) 

1 2,02 1,40 

2 2,01 1,40 

3 2,01 1,80 

Rata-rata ± SD 1,53 ± 0,23 

Rata-rata susut pengeringan ekstrak daun karandas =  
4,6

3
 

  = 1,53% 
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Lampiran 11. Perhitungan hasil fraksi ekstrak etanol daun karandas 

Fraksi Bobot ekstrak (gram) Bobot fraksi (gram) Rendemen (%) 

n-heksan 

Kloroform 

Air 

100 

100 

100 

4,20 

25,04 

61,09 

4,20 

25,04 

61,10 

Rendemen fraksi  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100 % 

Fraksi n-heksan 

Rendemen fraksi  =  
4,2 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

100 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100 % 

   = 4,2 % 

Kesimpulan : prosentase rata-rata fraksi n-heksan dari ekstrak etanol daun karandas 

adalah 4,2% 

Fraksi kloroform 

Rendemen fraksi  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100 % 

Rendemen fraksi  =  
25,04 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

100 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100 % 

   = 25,04 % 

Kesimpulan : prosentase rata-rata fraksi kloroform dari ekstrak etanol daun 

karandas adalah 25,04% 

Fraksi air 

Rendemen fraksi  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100 % 

Rendemen fraksi  =  
61,09 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

100 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100 % 

   = 61,1 % 

Kesimpulan : prosentase rata-rata fraksi air dari ekstrak etanol daun karandas adalah 

61,1% 
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Lampiran 12. Foto larutan stok untuk uji 
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Lampiran 13. Identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak daun 

karandas 
Senyawa Serbuk Ekstrak 

Alkaloid 

Mayer + 
 

Dragendrof + Mayer + 
 

Dragendrof+ 

Flavonoid 

 
+ 

 
+ 

Tanin 

 
+ 

 
+ 

Saponin 

 
+ 

 
+ 

Triterpenoid/ 

Steroid 

 
+ 

 
+ 
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Lampiran 14. Pembuatan suspensi bakteri dengan standar McFarland 0,5 
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Lampiran 15. Diameter  zona hambat uji aktivitas antibakteri daun karandas 

secara difusi.  

Konsentrasi 50% 

 

Replikasi I   Replikasi II   Replikasi III 

Konsentrasi 25% 

 

Replikasi I   Replikasi II   Replikasi III 

Konsentrasi 12,5% 

 

Keterangan : A = Ekstrak etanol 70%; B = Fraksi Kloroform; C = Fraksi n-Heksan; 

D = Fraksi Air; E = Siprofloksasin; F = DMSO 5% 

  

F A 

B 

C D 

E 

A 

B 

C 
D 

E 

F 
A 

C 

B 
D 

E 

F 

A 
A 

A A 
F 

B 
B 

A 

C 

B 

B A 

C C 
B 

C 

C C 

D 
D B 

D 
D 

D 

E 

E 
E 

E 

E D 

F F F 

F 

F E 
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Lampiran 16. Uji aktivitas antibakteri fraksi kloroform ekstrak etanol daun 

karandas secara dilusi 

 

 

Uji tabung dilusi replikasi I 

 

 
Uji tabung dilusi replikasi II 

 

 
Uji tabung dilusi replikasi III 

 

K- 
25% 

12,5% 

6,25% 

3,12% 
1,56% 

0,78% 
0,39% 0,19% 

K+ 

K- 

25% 

12,5% 

6,25% 

3,12% 

1,56% 

0,78% 

0,39% 

0,19% 

K+ 

K- 
25% 

12,5% 

6,25% 

3,12% 

1,56% 

0,78% 

0,39% 
0,19% 

K+ 



88 
 

 
 

     
 

Replikasi I     Replikasi II 

 

 
 

     Replikasi III 

  

K - 

25%

% 
12,5%

% 

6,25%

% 

3,12%

% 

1,56%

% 
0,78%

% 

0,39%

% 

0,19%

% 

K + 

- 

 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

K + 

+ 

K - 

- 

25%

% - 

25%

% - 

12,5%

% - 

12,5%

% - 

6,25%

% - 

6,25%

% - 

3,12%

% + 

3,12%

% + 

1,56%

% + 

1,56%

% + 

0,78%

% 
+ 

0,78%

% + 

0,39%

% + 

0,39%

% + 

0,19%

% + 

0,19%

% + 

K - 

- 

K + 
+ 

Keterangan : 

K – : fraksi teraktif kloroform 

K + : suspensi Escherichia coli ATCC 25922 

(-) : tidak ada pertumbuhan koloni 

(+) : ada pertumbuhan koloni 
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Lampiran 17. Perhitungan Rf senyawa 

𝑅𝑓 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 

1. Alkaloid 

 Rf ekstrak 

Rf = 
4

5
 = 0,8 

Rf = 
3,8

5
 = 0,76 

Rf = 
2,3

5
 = 0,46 

Rf = 
2

5
 = 0,4 

 Rf fraksi kloroform 

Rf = 
4

5
 = 0,8 

Rf = 
2,3

5
 = 0,46 

2. Flavonoid 

 Rf ekstrak  

Rf = 
3,7

5
 = 0,74 

Rf = 
1,6

5
 = 0,32 

 Rf fraksi kloroform 

Rf = 
3,7

5
 = 0,74 

 Rf baku kuersetin 

Rf = 
3,7

5
 = 0,74 

3. Tanin 

 Rf ekstrak 

Rf = 
3,8

5
 = 0,76 

Rf = 
3,6

5
 = 0,72 

Rf = 
2

5
 = 0,4 

 Rf fraksi kloroform 

Rf = 
3,7

5
 = 0,74 

Rf = 
3,4

5
 = 0,68 
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 Rf baku asam galat 

Rf = 
3,7

5
 = 0,74 

 

4. Steroid 

 Rf ekstrak 

Rf = 
4

5
 = 0,8 

Rf = 
3,9

5
 = 0,78 

Rf = 
3,4

5
 = 0,68 

 Rf fraksi kloroform 

Rf = 
4

5
 = 0,8 

Rf = 
3,9

5
 = 0,78 

 Rf baku stigmasterol 

Rf = 
4

5
 = 0,8 

5. Triterpenoid 

 Rf ekstrak 

Rf = 
4,8

5
 = 0,96 

Rf = 
4,4

5
 = 0,88 

Rf = 
3,4

5
 = 0,68 

Rf = 
2

5
 = 0,4 

 Rf fraksi kloroform 

Rf = 
4,8

5
 = 0,96 

Rf = 
3,4

5
 = 0,68 

Rf = 
1,2

5
 = 0,24 
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Lampiran 18. Perhitungan pengenceran DMSO 5% (Dimethyl Sulfoxida) 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 100% = 100 mL . 5% 

V1  = 
100 𝑚𝐿 .  5%

100%
 

  = 5 mL 

Dipipet 5 mL dari larutan awal (DMSO 100%) selanjutnya ditambah 

aquadest steril sampai 100 mL 

 

 

Lampiran 19. Perhitungan konsentrasi ekstrak dan fraksi untuk uji difusi 
 Konsentrasi 50% 

50% b/v = 50 gram/ 100 mL 

     = 1 gram/2mL 

 Ditimbang 1 gram ekstrak dan masing-masing fraksi daun karandas yang 

selanjutnya dimasukkan ke dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 5% sampai 

volume 2 mL 

 Konsentrasi 25% 

25% b/v → V1.C1 = V2.C2 

        V1.50% = 2 mL.25% 

        V1  = 
2 𝑚𝐿 .  25%

50%
 

      = 1 mL 

Dipipet 1 mL sediaan awal 50% selanjutnya dimasukkan ke dalam vial dan 

diencerkan dengan DMSO 5% sampai volume 2 mL  

 Konsentrasi 12,5% 

12,5% b/v → V1.C1 = V2.C2 

           V1.25% = 2mL.12,5% 

            V1 = 
2 𝑚𝐿 .  12,5%

25%
 

    = 1 mL 

Dipipet 1 mL sediaan awal 25% selanjutnya dimasukkan ke dalam vial dan 

diencerkan dengan DMSO 5% sampai volume 2 mL  
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Lampiran 20. Pembuatan larutan stok berbagai konsentrasi metode dilusi 
 Larutan stok fraksi teraktif (kloroform) 

Larutan stok 50% = 50 g/100 mL 

   = 1 g/2 mL 

Ditimbang 1 gram fraksi kloroform selanjutnya dimasukkan dalam 

vial dan diencerkan dengan DMSO 5% sampai volume 2 mL 

 Tabung reaksi 2 sampai 9 diisi BHI masing 0,5 mL 

 Tabung reaksi 1 berisi larutan stok fraksi teraktif ( kontrol negatif) 

Dipipet 1 mL larutan stok fraksi kloroform 

 Tabung reaksi 2 berisi konsentrasi 25% 

Dipipet 0,5 mL larutan stok fraksi kloroform dimasukkan dalam 

tabung reaksi 2 yang berisi BHI 0,5 mL 

 Tabung reaksi 3 berisi konsentrasi 12,5% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 25% = 1 mL . 12,5% 

V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 2 lalu dimasukkan dalam 

tabung reaksi 3 yang telah berisi BHI 0,5 mL  

 Tabung reaksi 4 berisi konsentrasi 6,25% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 12,5% = 1 mL . 6,25% 

V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 3 lalu dimasukkan dalam 

tabung reaksi 4 yang telah berisi BHI 0,5 mL  

 Tabung reaksi 5 berisi konsentrasi 3,125% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 6,25% = 1 mL . 3,125% 

V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 4 lalu dimasukkan dalam 

tabung reaksi 5 yang telah berisi BHI 0,5 mL  
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 Tabung reaksi 6 berisi konsentrasi 1,563% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 3,125% = 1 mL . 1,563% 

V1  = 0,5 mL  

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 5 lalu dimasukkan dalam 

tabung reaksi 6 yang telah berisi BHI 0,5 mL  

 Tabung reaksi 7 berisi konsentrasi 0,781% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 1,563% = 1 mL . 0,781% 

V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 6 lalu dimasukkan dalam 

tabung reaksi 7 yang telah berisi BHI 0,5 mL  

 Tabung reaksi 8 berisi konsentrasi 0,391% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 0,781% = 1 mL . 0,391% 

V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 7 lalu dimasukkan dalam 

tabung reaksi 8 yang telah berisi BHI 0,5 mL  

 Tabung reaksi 9 berisi konsentrasi 0,195% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 0,391% = 1 mL . 0,195% 

V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 8 lalu dimasukkan dalam 

tabung reaksi 9 yang telah berisi BHI 0,5 mL. Dipipet sebanyak 0,5 mL dari 

tabung 9 kemudian dibuang. 

 Dari tabung reaksi 2 sampai 9 masing-masing dimasukkan 0,5 mL suspensi 

bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

 Tabung reaksi 10 berisi suspensi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 

sebanyak 1 mL (kontrol positif) 
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Lampiran 21. Pembuatan media agar 

 Formula dan cara pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Formula : 

Brain infusion ............................................................................. 7,5 gram 

Beef heart infusion ...................................................................... 10 gram 

Gelatin peptone ........................................................................... 10 gram 

Dextrose ........................................................................................ 2 gram 

Sodium .......................................................................................... 2 gram 

Sodium chloride ............................................................................ 5 gram 

Disodium phospate ..................................................................... 2,5 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 37 gram bahan media BHI, ditambah aquadest sampai 

1000 mL, dipanaskan sampai larut. Disterilkan dengan autoklaf suhu 121oC 

selama 15 menit. pH media BHI adalah 7,4 ± 0,2 pada suhu 25oC. 

 

 Formula dan cara pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA) 

Formula : 

Beef dehydrated infusion .............................................................. 2 gram 

Casie hydrolysate ..................................................................... 17,5 gram 

Starch.......................................................................................... 1,5 gram 

Agar-agar..................................................................................... 17 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 38 gram bahan media MHA, ditambahkan aquadest 

sampai 1000 mL, dipanaskan samapi mendidih. Disterilkan dengan autoklaf 

suhu 121oC selama 15 menit, lalu ditunggu suhu sampai 45-50oC, dituang 

dalam cawan petri steril dan simpan pada suhu 2-8oC. pH media MHA 

adalah 7,3 ± 0,1 pada suhu 25oC. 
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 Formula dan cara pembuatan Endo Agar (EA) 

Formula : 

Peptone ........................................................................................ 10  gram 

Lactose ........................................................................................ 10 gram 

Dipotassium phosphate .............................................................. 3,5 gram 

Bacteriological Agar ................................................................... 10 gram 

Cara Pembuatan : 

Ditimbang 33,5 gram bahan media EA, ditambahkan aquadest 

sampai 1000 mL. Dipanaskan sampai mendidih lalu ditambahkan 1 mL 

reagent Natrium sulfite 10% dan diaduk sampai homogen. Disterilkan 

dengan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. Tunggu suhu sampai 

50oC kemudian tuang dalam cawan petri steril. Simpan media pada suhu 8-

15oC dan terlindung dari cahaya, pH media Endo Agar adalah 7,5 ± 0,2 pada 

suhu 25oC. 

 

 Formula dan cara pembuatan Sulfide Indole Motility (SIM) 

Formula : 

Casien digest peptone .................................................................. 20  gram 

Peptic digest of animal tissue ..................................................... 6,1 gram 

Ferrous ammonium citrate ......................................................... 0,2 gram 

Sodium thiosulfate ....................................................................  0,2 gram 

Agar ............................................................................................ 3,5 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 30 gram bahan media SIM, ditambah aquadest sampai 

1000 mL, dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan autoklaf suhu 

121oC selama 15 menit, pH media SIM adalah 7,3 ± 0,2 pada suhu 25oC. 

 

 Formula dan cara pembuatan Kliger's Iron Agar (KIA) 

Formula : 

Casein peptone ............................................................................ 10 gram 
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Lactose ........................................................................................ 10 gram 

Meat peptone ............................................................................... 10 gram 

Sodium chloride ............................................................................ 5 gram 

Dextrose ........................................................................................ 1 gram 

Sodium thiosulfate ..................................................................... 0,3 gram 

Ferric ammonium citarte ............................................................ 0,2 gram 

Phenol red................................................................................. 0,25 gram 

Agar .......................................................................................... 12,5 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 49 gram bahan media KIA, ditambah aquadest sampai 

1000 mL, dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan autoklaf suhu 

121oC selama 15 menit, masukkan dalam tabung reaksi dengan posisi 

miring. pH media KIA adalah 7,4 ± 0,2 pada suhu 25oC. 

 

 Formula dan cara pembuatan Lysine Iron Agar (LIA) 

Formula : 

L-Lysine ...................................................................................... 10 gram 

Gelatin peptone ............................................................................. 5 gram 

Yeast extract .................................................................................. 3 gram 

Dextrose ........................................................................................ 1  gram 

Ferric ammonum citrate ........................................................... 0,50 gram 

Sodium thiosulfate ................................................................... 0,04 gram 

Bromocresol purple .................................................................. 0,02 gram 

Agar .......................................................................................... 13,5 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 33 gram bahan media LIA, ditambah aquadest sampai 

1000 mL, dipanaskan sampai mendidih, dimasukkan dalam tabung reaksi 

dengan posisi miring. Disterilkan dengan autoklaf suhu 121oC selama 15 

menit. Simpan medium pada suhu 8-15oC, pH media LIA adalah 6,7 ± 0,2 

pada suhu 25oC. 
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 Formula dan cara pembuatan Simmons Citrate Agar 

Formula : 

Magnesium sulphate................................................................... 0,2 gram 

Ammonium dyhidrogen phospate .............................................. 0,2 gram 

Sodium ammonium phospate ..................................................... 0,8 gram 

Sodium citrate, tribasic.................................................................. 2 gram 

Sodium chloride ............................................................................ 5 gram 

Bromothymol blue ................................................................... 0,08 gram 

Agar ............................................................................................. 15 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 23 gram bahan media simmons citrate agar, dimasukkan 

dalam Beaker glass ditambah aquadest sampai 1000 mL, dipanaskan sampai 

mendidih. Disterilkan dengan autoklaf suhu 121oC selama 15 menit, pH 

media adalah 7,0 ± 0,2 pada suhu 25oC. 

 

 Formula dan cara pembuatan MacConkey Agar 

Formula : 

Pepton from casein ...................................................................... 17 gram 

Peptone from meat ........................................................................ 3 gram 

Lactosa ....................................................................................... 1,5 gram 

Bile salt.......................................................................................... 5 gram 

Sodium chloride ............................................................................ 5 gram 

Neutral red ................................................................................ 0,03 gram 

Crystal violet .......................................................................... 0,001 gram 

Agar ............................................................................................. 15 gram 

Cara pembuatan : 

Ditimbang 50 gram bahan media MacConkey agar, dimasukkan 

dalam Beaker glass ditambah aquadest sampai 1000 mL, dipanaskan sampai 

mendidih. Disterilkan dengan autoklaf suhu 121oC selama 15 menit, pH 

media adalah 7,1 ± 0,1 pada suhu 25oC. 
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Lampiran 22. Hasil uji statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 zonahambat 

N 42 

Normal Parametersa,b 
Mean 9,5298 

Std. Deviation 5,09549 

Most Extreme Differences 

Absolute ,197 

Positive ,189 

Negative -,197 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,280 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,076 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

zonahambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,717 13 28 ,112 

 
 

ANOVA 

zonahambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1054,317 13 81,101 222,449 ,000 

Within Groups 10,208 28 ,365   

Total 1064,525 41    
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   zonahambat   
Tukey HSD   
(I) 
konsentrasi 

(J) konsentrasi Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

siprofloksasin 

ekstrak 50% 12,91667* ,49301 ,000 11,1121 14,7213 

ekstrak 25% 15,25000* ,49301 ,000 13,4454 17,0546 

ekstrak 12,5% 16,91667* ,49301 ,000 15,1121 18,7213 

fraksi n-heksan 50% 14,83333* ,49301 ,000 13,0287 16,6379 

fraksi n-heksan 25% 16,25000* ,49301 ,000 14,4454 18,0546 

fraksi n-hksan 12,5% 17,33333* ,49301 ,000 15,5287 19,1379 

fraksi kloroform 50% 10,33333* ,49301 ,000 8,5287 12,1379 

fraksi kloroform 25% 12,83333* ,49301 ,000 11,0287 14,6379 

fraksi kloroform 12,5% 15,00000* ,49301 ,000 13,1954 16,8046 

fraksi air 50% 13,58333* ,49301 ,000 11,7787 15,3879 

fraksi air 25% 16,33333* ,49301 ,000 14,5287 18,1379 

fraksi air 12,5% 17,00000* ,49301 ,000 15,1954 18,8046 

DMSO 5% 24,00000* ,49301 ,000 22,1954 25,8046 

ekstrak 50% 

Siprofloksasin -12,91667* ,49301 ,000 -14,7213 -11,1121 
ekstrak 25% 2,33333* ,49301 ,004 ,5287 4,1379 
ekstrak 12,5% 4,00000* ,49301 ,000 2,1954 5,8046 
fraksi n-heksan 50% 1,91667* ,49301 ,030 ,1121 3,7213 
fraksi n-heksan 25% 3,33333* ,49301 ,000 1,5287 5,1379 
fraksi n-hksan 12,5% 4,41667* ,49301 ,000 2,6121 6,2213 
fraksi kloroform 50% -2,58333* ,49301 ,001 -4,3879 -,7787 
fraksi kloroform 25% -,08333 ,49301 1,000 -1,8879 1,7213 
fraksi kloroform 12,5% 2,08333* ,49301 ,013 ,2787 3,8879 
fraksi air 50% ,66667 ,49301 ,980 -1,1379 2,4713 
fraksi air 25% 3,41667* ,49301 ,000 1,6121 5,2213 
fraksi air 12,5% 4,08333* ,49301 ,000 2,2787 5,8879 
DMSO 5% 11,08333* ,49301 ,000 9,2787 12,8879 

ekstrak 25% 

Siprofloksasin -15,25000* ,49301 ,000 -17,0546 -13,4454 
ekstrak 50% -2,33333* ,49301 ,004 -4,1379 -,5287 
ekstrak 12,5% 1,66667 ,49301 ,092 -,1379 3,4713 
fraksi n-heksan 50% -,41667 ,49301 1,000 -2,2213 1,3879 
fraksi n-heksan 25% 1,00000 ,49301 ,739 -,8046 2,8046 
fraksi n-hksan 12,5% 2,08333* ,49301 ,013 ,2787 3,8879 
fraksi kloroform 50% -4,91667* ,49301 ,000 -6,7213 -3,1121 
fraksi kloroform 25% -2,41667* ,49301 ,002 -4,2213 -,6121 
fraksi kloroform 12,5% -,25000 ,49301 1,000 -2,0546 1,5546 
fraksi air 50% -1,66667 ,49301 ,092 -3,4713 ,1379 
fraksi air 25% 1,08333 ,49301 ,634 -,7213 2,8879 
fraksi air 12,5% 1,75000 ,49301 ,064 -,0546 3,5546 
DMSO 5% 8,75000* ,49301 ,000 6,9454 10,5546 

ekstrak 
12,5% 

siprofloksasin -16,91667* ,49301 ,000 -18,7213 -15,1121 
ekstrak 50% -4,00000* ,49301 ,000 -5,8046 -2,1954 
ekstrak 25% -1,66667 ,49301 ,092 -3,4713 ,1379 
fraksi n-heksan 50% -2,08333* ,49301 ,013 -3,8879 -,2787 
fraksi n-heksan 25% -,66667 ,49301 ,980 -2,4713 1,1379 
fraksi n-hksan 12,5% ,41667 ,49301 1,000 -1,3879 2,2213 
fraksi kloroform 50% -6,58333* ,49301 ,000 -8,3879 -4,7787 
fraksi kloroform 25% -4,08333* ,49301 ,000 -5,8879 -2,2787 
fraksi kloroform 12,5% -1,91667* ,49301 ,030 -3,7213 -,1121 
fraksi air 50% -3,33333* ,49301 ,000 -5,1379 -1,5287 
fraksi air 25% -,58333 ,49301 ,994 -2,3879 1,2213 
fraksi air 12,5% ,08333 ,49301 1,000 -1,7213 1,8879 
DMSO 5% 7,08333* ,49301 ,000 5,2787 8,8879 

fraksi n-
heksan 50% 

siprofloksasin -14,83333* ,49301 ,000 -16,6379 -13,0287 
ekstrak 50% -1,91667* ,49301 ,030 -3,7213 -,1121 
ekstrak 25% ,41667 ,49301 1,000 -1,3879 2,2213 
ekstrak 12,5% 2,08333* ,49301 ,013 ,2787 3,8879 
fraksi n-heksan 25% 1,41667 ,49301 ,247 -,3879 3,2213 
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fraksi n-hksan 12,5% 2,50000* ,49301 ,002 ,6954 4,3046 
fraksi kloroform 50% -4,50000* ,49301 ,000 -6,3046 -2,6954 
fraksi kloroform 25% -2,00000* ,49301 ,020 -3,8046 -,1954 
fraksi kloroform 12,5% ,16667 ,49301 1,000 -1,6379 1,9713 
fraksi air 50% -1,25000 ,49301 ,421 -3,0546 ,5546 
fraksi air 25% 1,50000 ,49301 ,182 -,3046 3,3046 
fraksi air 12,5% 2,16667* ,49301 ,009 ,3621 3,9713 
DMSO 5% 9,16667* ,49301 ,000 7,3621 10,9713 

fraksi n-
heksan 25% 

siprofloksasin -16,25000* ,49301 ,000 -18,0546 -14,4454 
ekstrak 50% -3,33333* ,49301 ,000 -5,1379 -1,5287 
ekstrak 25% -1,00000 ,49301 ,739 -2,8046 ,8046 
ekstrak 12,5% ,66667 ,49301 ,980 -1,1379 2,4713 
fraksi n-heksan 50% -1,41667 ,49301 ,247 -3,2213 ,3879 
fraksi n-hksan 12,5% 1,08333 ,49301 ,634 -,7213 2,8879 
fraksi kloroform 50% -5,91667* ,49301 ,000 -7,7213 -4,1121 
fraksi kloroform 25% -3,41667* ,49301 ,000 -5,2213 -1,6121 
fraksi kloroform 12,5% -1,25000 ,49301 ,421 -3,0546 ,5546 
fraksi air 50% -2,66667* ,49301 ,001 -4,4713 -,8621 
fraksi air 25% ,08333 ,49301 1,000 -1,7213 1,8879 
fraksi air 12,5% ,75000 ,49301 ,952 -1,0546 2,5546 
DMSO 5% 7,75000* ,49301 ,000 5,9454 9,5546 

fraksi n-hksan 
12,5% 

siprofloksasin -17,33333* ,49301 ,000 -19,1379 -15,5287 
ekstrak 50% -4,41667* ,49301 ,000 -6,2213 -2,6121 
ekstrak 25% -2,08333* ,49301 ,013 -3,8879 -,2787 
ekstrak 12,5% -,41667 ,49301 1,000 -2,2213 1,3879 
fraksi n-heksan 50% -2,50000* ,49301 ,002 -4,3046 -,6954 
fraksi n-heksan 25% -1,08333 ,49301 ,634 -2,8879 ,7213 
fraksi kloroform 50% -7,00000* ,49301 ,000 -8,8046 -5,1954 
fraksi kloroform 25% -4,50000* ,49301 ,000 -6,3046 -2,6954 
fraksi kloroform 12,5% -2,33333* ,49301 ,004 -4,1379 -,5287 
fraksi air 50% -3,75000* ,49301 ,000 -5,5546 -1,9454 
fraksi air 25% -1,00000 ,49301 ,739 -2,8046 ,8046 
fraksi air 12,5% -,33333 ,49301 1,000 -2,1379 1,4713 
DMSO 5% 6,66667* ,49301 ,000 4,8621 8,4713 

fraksi 
kloroform 
50% 

siprofloksasin -10,33333* ,49301 ,000 -12,1379 -8,5287 
ekstrak 50% 2,58333* ,49301 ,001 ,7787 4,3879 
ekstrak 25% 4,91667* ,49301 ,000 3,1121 6,7213 
ekstrak 12,5% 6,58333* ,49301 ,000 4,7787 8,3879 
fraksi n-heksan 50% 4,50000* ,49301 ,000 2,6954 6,3046 
fraksi n-heksan 25% 5,91667* ,49301 ,000 4,1121 7,7213 
fraksi n-hksan 12,5% 7,00000* ,49301 ,000 5,1954 8,8046 
fraksi kloroform 25% 2,50000* ,49301 ,002 ,6954 4,3046 
fraksi kloroform 12,5% 4,66667* ,49301 ,000 2,8621 6,4713 
fraksi air 50% 3,25000* ,49301 ,000 1,4454 5,0546 
fraksi air 25% 6,00000* ,49301 ,000 4,1954 7,8046 
fraksi air 12,5% 6,66667* ,49301 ,000 4,8621 8,4713 
DMSO 5% 13,66667* ,49301 ,000 11,8621 15,4713 

fraksi 
kloroform 
25% 

siprofloksasin -12,83333* ,49301 ,000 -14,6379 -11,0287 
ekstrak 50% ,08333 ,49301 1,000 -1,7213 1,8879 
ekstrak 25% 2,41667* ,49301 ,002 ,6121 4,2213 
ekstrak 12,5% 4,08333* ,49301 ,000 2,2787 5,8879 
fraksi n-heksan 50% 2,00000* ,49301 ,020 ,1954 3,8046 
fraksi n-heksan 25% 3,41667* ,49301 ,000 1,6121 5,2213 
fraksi n-hksan 12,5% 4,50000* ,49301 ,000 2,6954 6,3046 
fraksi kloroform 50% -2,50000* ,49301 ,002 -4,3046 -,6954 
fraksi kloroform 12,5% 2,16667* ,49301 ,009 ,3621 3,9713 
fraksi air 50% ,75000 ,49301 ,952 -1,0546 2,5546 
fraksi air 25% 3,50000* ,49301 ,000 1,6954 5,3046 
fraksi air 12,5% 4,16667* ,49301 ,000 2,3621 5,9713 
DMSO 5% 11,16667* ,49301 ,000 9,3621 12,9713 

fraksi 
kloroform 
12,5% 

siprofloksasin -15,00000* ,49301 ,000 -16,8046 -13,1954 
ekstrak 50% -2,08333* ,49301 ,013 -3,8879 -,2787 
ekstrak 25% ,25000 ,49301 1,000 -1,5546 2,0546 
ekstrak 12,5% 1,91667* ,49301 ,030 ,1121 3,7213 
fraksi n-heksan 50% -,16667 ,49301 1,000 -1,9713 1,6379 
fraksi n-heksan 25% 1,25000 ,49301 ,421 -,5546 3,0546 
fraksi n-hksan 12,5% 2,33333* ,49301 ,004 ,5287 4,1379 
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fraksi kloroform 50% -4,66667* ,49301 ,000 -6,4713 -2,8621 
fraksi kloroform 25% -2,16667* ,49301 ,009 -3,9713 -,3621 
fraksi air 50% -1,41667 ,49301 ,247 -3,2213 ,3879 
fraksi air 25% 1,33333 ,49301 ,327 -,4713 3,1379 
fraksi air 12,5% 2,00000* ,49301 ,020 ,1954 3,8046 
DMSO 5% 9,00000* ,49301 ,000 7,1954 10,8046 

fraksi air 50% 

siprofloksasin -13,58333* ,49301 ,000 -15,3879 -11,7787 
ekstrak 50% -,66667 ,49301 ,980 -2,4713 1,1379 
ekstrak 25% 1,66667 ,49301 ,092 -,1379 3,4713 
ekstrak 12,5% 3,33333* ,49301 ,000 1,5287 5,1379 
fraksi n-heksan 50% 1,25000 ,49301 ,421 -,5546 3,0546 
fraksi n-heksan 25% 2,66667* ,49301 ,001 ,8621 4,4713 
fraksi n-hksan 12,5% 3,75000* ,49301 ,000 1,9454 5,5546 
fraksi kloroform 50% -3,25000* ,49301 ,000 -5,0546 -1,4454 
fraksi kloroform 25% -,75000 ,49301 ,952 -2,5546 1,0546 
fraksi kloroform 12,5% 1,41667 ,49301 ,247 -,3879 3,2213 
fraksi air 25% 2,75000* ,49301 ,000 ,9454 4,5546 
fraksi air 12,5% 3,41667* ,49301 ,000 1,6121 5,2213 
DMSO 5% 10,41667* ,49301 ,000 8,6121 12,2213 

fraksi air 25% 

siprofloksasin -16,33333* ,49301 ,000 -18,1379 -14,5287 
ekstrak 50% -3,41667* ,49301 ,000 -5,2213 -1,6121 
ekstrak 25% -1,08333 ,49301 ,634 -2,8879 ,7213 
ekstrak 12,5% ,58333 ,49301 ,994 -1,2213 2,3879 
fraksi n-heksan 50% -1,50000 ,49301 ,182 -3,3046 ,3046 
fraksi n-heksan 25% -,08333 ,49301 1,000 -1,8879 1,7213 
fraksi n-hksan 12,5% 1,00000 ,49301 ,739 -,8046 2,8046 
fraksi kloroform 50% -6,00000* ,49301 ,000 -7,8046 -4,1954 
fraksi kloroform 25% -3,50000* ,49301 ,000 -5,3046 -1,6954 
fraksi kloroform 12,5% -1,33333 ,49301 ,327 -3,1379 ,4713 
fraksi air 50% -2,75000* ,49301 ,000 -4,5546 -,9454 
fraksi air 12,5% ,66667 ,49301 ,980 -1,1379 2,4713 
DMSO 5% 7,66667* ,49301 ,000 5,8621 9,4713 

fraksi air 
12,5% 

siprofloksasin -17,00000* ,49301 ,000 -18,8046 -15,1954 
ekstrak 50% -4,08333* ,49301 ,000 -5,8879 -2,2787 
ekstrak 25% -1,75000 ,49301 ,064 -3,5546 ,0546 
ekstrak 12,5% -,08333 ,49301 1,000 -1,8879 1,7213 
fraksi n-heksan 50% -2,16667* ,49301 ,009 -3,9713 -,3621 
fraksi n-heksan 25% -,75000 ,49301 ,952 -2,5546 1,0546 
fraksi n-hksan 12,5% ,33333 ,49301 1,000 -1,4713 2,1379 
fraksi kloroform 50% -6,66667* ,49301 ,000 -8,4713 -4,8621 
fraksi kloroform 25% -4,16667* ,49301 ,000 -5,9713 -2,3621 
fraksi kloroform 12,5% -2,00000* ,49301 ,020 -3,8046 -,1954 
fraksi air 50% -3,41667* ,49301 ,000 -5,2213 -1,6121 
fraksi air 25% -,66667 ,49301 ,980 -2,4713 1,1379 
DMSO 5% 7,00000* ,49301 ,000 5,1954 8,8046 

DMSO 5% 

siprofloksasin -24,00000* ,49301 ,000 -25,8046 -22,1954 

ekstrak 50% -11,08333* ,49301 ,000 -12,8879 -9,2787 

ekstrak 25% -8,75000* ,49301 ,000 -10,5546 -6,9454 

ekstrak 12,5% -7,08333* ,49301 ,000 -8,8879 -5,2787 

fraksi n-heksan 50% -9,16667* ,49301 ,000 -10,9713 -7,3621 

fraksi n-heksan 25% -7,75000* ,49301 ,000 -9,5546 -5,9454 

fraksi n-hksan 12,5% -6,66667* ,49301 ,000 -8,4713 -4,8621 

fraksi kloroform 50% -13,66667* ,49301 ,000 -15,4713 -11,8621 

fraksi kloroform 25% -11,16667* ,49301 ,000 -12,9713 -9,3621 

fraksi kloroform 12,5% -9,00000* ,49301 ,000 -10,8046 -7,1954 

fraksi air 50% -10,41667* ,49301 ,000 -12,2213 -8,6121 

fraksi air 25% -7,66667* ,49301 ,000 -9,4713 -5,8621 

fraksi air 12,5% -7,00000* ,49301 ,000 -8,8046 -5,1954 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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zonahambat 

Tukey HSDa   

konsentrasi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 8 

DMSO 5% 3 ,0000        

fraksi n-hksan 12,5% 3  6,6667       

fraksi air 12,5% 3  7,0000 7,0000      

ekstrak 12,5% 3  7,0833 7,0833      

fraksi air 25% 3  7,6667 7,6667 7,6667     

fraksi n-heksan 25% 3  7,7500 7,7500 7,7500     

ekstrak 25% 3   8,7500 8,7500 8,7500    

fraksi kloroform 12,5% 3    9,0000 9,0000    

fraksi n-heksan 50% 3    9,1667 9,1667    

fraksi air 50% 3     10,4167 10,4167   

ekstrak 50% 3      11,0833   

fraksi kloroform 25% 3      11,1667   

fraksi kloroform 50% 3       13,6667  

siprofloksasin 3        24,0000 
Sig.  1,000 ,634 ,064 ,182 ,092 ,952 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 
 


